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 BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. KajianTeori 

1. Komunikasi Massa 

a. Pengertian Komunikasi  Massa 

Komunikasi massa adalah proses penciptaan makna bersama 

antara media massa dan khalayaknya. Schramm memperbaiki model 

umum komunikasi yang dibuatnya dan Osgood membantu kita dalam 

menvisualisasikan aspek-aspek tertentu alam proses komunikasi 

massa.
7
 

 Komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh 

Bittner (Rakhmat,2003: 188), yakni komunikasi massa adalah pesan 

yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar 

orang (mass communication is messager communication through a 

mass medium to a large number of peopel). Media komunikasi yang 

yang termasuk media massa adalah: radio siaran dan televisi keduanya 

dikenal sebagai media elektronik: suarat kabar dan majalah keduanya 

disebut sebagai media cetak: serta media filim. Filim sebagai media 

komunikasi massa adalah filim bioskop.  

Komunikasi massa yang lebih terperinci dikemukakan oleh ahli 

komunikasi lain, yaitu Gerbner. Menurut Gerbner (1967) “Mass 

Communication is the tehnologically and institutionally based 

productions and distribution of the most brodly shared continuous flow 

of message in industrial societies”. Komunikasi massa adalah produk 

dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus

                                                             
7
 Stanley J. Baran,  Pengantar Komunikasi Massa Melek Media dan Budaya, (MccGraw: 

PT. Gelora Aksara Pratama, 2018), h. 10 
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pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat 

industri (Rakhmad, 2003: 188).
8
 

Komunikasi massa menurut Meletzke adalah sebagai setiap 

bentuk komunikasi yang menyampaikan pernyataan secara terbuka 

melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah 

pada publik yang tersebar.  

b. Unsur Komunikasi Massa 

Dengan mengikuti Formula Lasswell dapat di pahami bahwa 

dalam proses komunikasi massa terdapat lima unsur:
9
 

1) Who (Siapa): Komunikator, orrang yang menyampaikan pesan 

dalam proses komunikasi massa, bisa perorangan atau mewakili 

suatu lembaga, organisasi maupun instansi. Segala masalah yang 

bersangkutan dengan unsur “siapa” memerlukan analisis kontol 

(control analysis) yaitu analisis yang merupakan subdivisi dari 

riset lapangan. 

2) Say What (apa yang dikatakan): Pernyataan umum, dapat berupa 

satu ide, informasi, opini, pesan dan sikap, yang sangat erat 

kaitannya dengan masalah analisis pesan. 

3) In which channnel (melalui saluran apa): Media komunikasi atau 

saluran yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan komunikasi. 

Dalam hal ini dapat digunakan primary technique, secondary 

technique, direct communication atau indirect communication 

(Edward Sapir dalam Dasar-dasar Retorika, komunikasi dan 

informasi, Lathief Rousydi, 1985: 68). 

4) To Whom (kepada siapa): komunikasi atau audience yang menjadi 

sasaran komunikasi. Kepada siapa pernyataan tersebut ditujukan, 

                                                             
8
  Drs. Elvinaro Adianto, M. Si, Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2004), h.  3 
9
 Ibid, h. 29 
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berkaitan dengan masalah penerimaan pesan. Ddalam hal ini 

diperlukan adanya analisis khalayak (audience analysis). 

5) With what effect (dengan effek apa): hasil yang dicapai dari usaha 

penyampaian pernyataan umum itu pada sasaran yang dituju. 

Berkaitan dengan efek ini diperlukan adanya analisis efek. 

c. Fungsi Komunikasi Massa 

Fungsi komunikasi massa menurut Effendy (1993) secara 

umum terdiri dari:
10

 

a. Fungsi Informasi 

Fungsi memberikann informasi ini diartikan bahwa media massa 

adalah penyebaran informasi bagi pembaca, pendengar atau 

pemirsa. 

b. Fungsi Pendidikan 

Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya 

(mass education). Karna media massa banyak menyajikan hal-hal 

yang sifatnya mendidik. 

c. Fungsi memengaruhi 

Fungsi memengaruhi dari media massa secara implisit  terdapat 

pada tajuk/editorial, features, iklan, artikel, dan ssebainya. 

Khalayak dapat terpengaruh oleh iklan-iklan yang ditangkan 

televisi atupun surat kabar. 

2. New Media 

Internet banyak digembor-gemborkan sebagai produk terbaru dari 

peradaban yang kelak akan menggeser televisi, perangkat telemetik 

menyagkut beberapa unit, pada bagian tengah terdapat unit layar gambar 

(layar televisi) yang dihubungkan dengan jejaringan computer yang acap 

kali disebut sebagai “media baru”.
11

 Hal yang paling mendasar munculnya 

                                                             
10

 Drs. Elvinaro Adianto, M. Si, Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2004), h. 14 
11

 Dennis McQuaily, Mass Communication Theory, ( Jakarta: Glora Aksara Paratam, 

2005. h. 16. 
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media baru ini bukanlah karna bentuk kontennya yang berupa konten 

digital, melainkan siklus kedinamisan dari konten media baru dan 

hubugannya yang interatif dengan pengguna. Siklus media baru yang 

dinamis ini, diibaratkan seperti berupa pergerakan, pemanfaatan, dan 

aliran dengan gairah yang berdetak disuatu waktu (real time). 

Hal lain yang kalah penting, bahwa media baru merupakan ajang 

demokrasi dari hak cipta, penerbitan, distribusi serta penggunaan berbagai 

konteks media. Kebanyakan teknologi yang diketegorikan sebagai media 

baru berbentuk digital, mempunyai krakteristik diantaranya dapat 

dimanipulasi, dapat dihubungi dengan jaringan, padat, dapat dikecilkan, 

(compressed), interaktif dan bersifat netral. Perkembangan tekknologi 

informasi dan komunikasi tidak saja merubah media tapi juga merubah 

kehidupan sosial dan budaya. 

Berikut adalah indikasi dari perubahan sosial, ekonomi, dan 

budaya yang diasosiasikan dengan media baru: 

a. Perubahan dari modernitas dan postmodernitas 

b. Proses globalisasi yang semakin intensif 

c. Pergantian era industri manufaktor oleh era „postindusti‟ informasi. 

d. Desentralisasi dari yang mapan dan setralisasi geopolitik.
12

 

3. Media Sosial 

a. Defenisi Media Sosial 

Menurut Mandibergh, media sosial adalah media yang 

mewadahi kerjasama antara pengguna yang menghasilkan konten 

(user-generated content). Boyd menjelaskan media sosial memiliki 

kekuatan pada user-generated content (UGC) dimana konten 

dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor sebagaimana di institusi 

media massa. Media sosial menurut Rulli Nasrullah yaitu medium di 

internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya 
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 Lister, M, Dovey, J, Giddings, S,& Kelly, K. New Media: A critical Introduction. New 

York: Routledge. 2009, h. 10. 
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maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 

pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual.
13

   

Dari defenisi menurut beberapa ahli tersebut, media sosial 

adalah aplikasi berbasis internet yang memungkinkan pengguna 

merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 

berkomunikasi dengan pengguna laindan membentuk ikatan sosial 

secara virtual dengan menghasilkan konten (user-generated content). 

b. Macam- macam Media Sosial 

Macam-macam Media sosial pada saat ini, yaitu : 

1. Facebook  

Facebook didirikan oleh Mark Zuckerber yang memiliki 

nama lengkap Mark ellion Zuckerbery. Ia adalah seorang 

programer komputer dan pengusaha muda yang bersal dari 

Amerika Serikat. Ia berhasil mendirikan dan menggembangkan 

situs jaringan sosial Facebook disaat masih kuliah dengan bantuan 

teman satu kampusnya bernama Andrew McCollum dan teman 

sekamarnya Dustin Moskovits serta Chist Hughes. Saat ini, ia 

menjabat sebagai CEO facebook. Keanggotaan facebook pada 

dibatasi hanya untuk siswa dari Harvard College. Dalam dua bulan 

selanjutnya, keanggotaannya diperluas kesekolah/kampus lain 

diwilayah Buston. Banyak perguruan tinggi lain yang selanjutnya 

ditambahkan berturut-turut dalam kurung waktu satu tahun setelah 

peluncurannya. Sejak 11 September 2006, orang dengan alamat 

surat elektronik apapun dapat mendaftar di Facebook. Penggunaan 

dapat memilih untuk bergabung dengan satu atau lebih jaringan 

yang tersediah, seperti berdasarkan sekolah, tempat kerja, atau 

wilayah geografis. Hingga juli 2007, situs ini memiliki jumlah 

pengguna terdaftar paling besar diantara situs-situs yang berfokus 
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 Rulli Nasrullah, Media Sosial Prespektiff  Komuni kasi, Budaya, dan Sosioteknologi, 

(Bandung: Simbiosa Media, 2015), h. 11. 
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pada sekolah dengan lebih dari 23 juta anggota yang aktif yang 

dimilikinya diseluruh dunia.
14

 

Menurut Madcombs, Ciri- ciri dari akun Facebook, yaitu: 

a) Memiliki pages dan groups. 

b) Dapat melakukan update status lebih dari 140 krakter sesuai 

dengan kebutuhan. 

c) Dapat langsung memberi komentar atau memberikan apresiasi 

dari update status orang-orang yang sudah menjadi teman di 

facebook 

d) Memiliki fasilitas chatting yang memungkinkan pemilik 

facebook untuk dapat melakukan chat secara langsung dengan 

orang-orang yang sudah berteman difacebook. 

e) Dapat berbagi foto dengan tagging. 

f) Dapat membuat album foto yang berisikan nama album, lokasi 

tempat pengambilan foto dan jika diperlukan dapat berisikan 

penjelasan singkat mengenai foto tersebut. 

g) Dapat membuat album video berduarsi maksimal 2 menit dan 

berukuran kurang dari 100 MB.
15

 

2. Twitter 

Twitter diciptakan oleh Jack Dorsey pada bulan juli 2006 di 

bawah perusahaan Odeo Crop. Twitter adalah suatu situs web yang 

merupakan layanan dari microblog, yaitu suatu bentuk blog yang 

membatasi ukuran setiap post-nya, yang memberikan fasilitas bagi 

pengguna untuk menulis pesan dalam twitter update yang hanya 

berisi 140 karakter. Menurut Zarella, twitter merupakan salah satu 

jejaringan sosial yang paling mudah digunakan, karna hanya 

memerlukan waktu yang sangat singkat tetati informasi yang 

                                                             
14

 Yanuari Syukur, Facebook sebelah surga, sebelah neraka, (Yogyakarta: DIVA Press, 

2009), h.  9- 24. 
15

 Novita Ika Setyani, “Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana Komunikasi Bagi 

Komunikasi”, Jurnal Komunikasi, (2013),  h. 6-7. 
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disampaikan dapat langsung menyebar secara luas. Menurut 

Madcoms. 

Ciri- ciri dari sebuah microblogging atau twitter, yaitu : 

a) Memiliki update status yang biasa disebut dengan tweet yang 

berjumlah 1400 karakter lebih singkat dari media lainnya. 

b) Dapat mengomentari tweet yang dibuat oleh following dengan 

menggunakan replay, selanjutnya dapat ditulis dengan 

menggunakan RT@unsername. 

c) Memiliki cara sendiri untuk berbagi foto dan video yang biasa 

disebut dengan tweetpic.
16

 

3. Google + 

Google + merupakan sebuah jejaringan sosial yang 

memiliki profil pengguana dan data-data pengguna untuk 

mengetahui atau mengenal lebih dekat bagi profil pengguna 

tersebut, selain itu jejaringan ini memiliki aplikasi yang menunjang 

untuk digunakan. Dengan menulis status terbaru, memberikan 

comment yang ada didalam foto maupun didalam comment didalam 

percakapan yang sedang dilakukan.
17

 

Perbedaan Google + dengan jejaringan yang lainnya, yaitu : 

a) Google + memiliki fasilitas untuk mengelolah data pribadi 

yang digunakan data backup. 

b) Google + juga dapat di integrasikan dengan layanan populer 

Google + lainnya seperti Youtube, Blogger, Gmail, 

GoogleMaps dan GooglePlay. 

c) Google + lebih dari sekedar jejaringan biasa untuk dikunjungi 

kerna melalui Google + dapat berbagi postingan kedalam 

blogger dan selain itu Google + mampu meningkatkan 

personalisasi pencariaan dalam SEO. 
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 Novita Ika  Setyani, “Penggunaan Media Sosial Sebagai Saran Komunikasi Bagi 

Komunitas”, jurnal Komunikasi, (2013),  h.  6. 
17

 Dea Anggraeni Sutomo, “Motif Pengguna Jejaringan Sosial Googel + Di Indonesia”, 

jurnal E- Komunikasi vol.1.1 no.3 (2013), h. 151. 



14 
 

 
 

d) Selain dalam deskop komputer, Google + juga tersedia dengan 

aplikasi ponsel beropereting sistem iOs dan Android.
18

 

4. Instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagia foto yang 

memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter 

digital, dan membagikan keberbagai layanan jejaringan sosial, 

termasuk milik Instagram sendiri. Berdiri pada 2010 perusahaan 

Burbn.Inc, merupakan sebuah teknologi startup yang hanya 

berfokus kepada pengemangan aplikasi untuk telepon genggam, 

pada awalnya Burbn. Inc. Sendiri memiliki fokus terlalu banyak 

didalam HTML5 mobile, namun kedua CEO, Kevin Systrom dan 

juga Mike Krieger, memutuskan untuk lebih fokus pada suatu hal 

saja. Setelah satu minggu mereka mencoba untuk membuat suatu 

ide yang bagus, pada akhirnya mereka membuat sebuah versi 

pertama Burbn, namun didalamnya masih ada beberapa hal yang 

belum sempurna. Versi Burbn yang sudah final,aplikasi yang sudah 

dapat digunakan didalam Iphone, yang dimana isinya terlalu 

banyak fitur- fitur yang sulit bagi Kelvin Systrom dan Mike 

Krieger untuk mengurangi fitur- fitur yang ada dan dimulai lagi 

dari awal, namun akhirnya mereka hanya menfokskan pada bagian 

foto, komentar, dan juga kemampuan untuk menyukai sebuah foto. 

Itulah akhirnya menjadi Instagram.
19

 

Sejak dirilis pada 6 Oktober 2010, peminat Instagram 

segera meluas penggunanya lebih dari 100 juta orang dengan lebih 

dari 4 milyar foto yang telah berhasil di-uplaod dan menjadi 

aplikasi edit-sharing foto favorit di kalangan. Mulanya, aplikasi ini 

tersedia hanya di pengguna Iphone, namun sejak 3 april 2012, 

instagram meluncurkan versi terbarunya pada android, dan juga 
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bergabung dengan situs jejaringan sosial facebook. Instagram 

sendiri bersal dari kata Insta dan Gram, Insta yang berarti Insta, 

kemudian dalam mengelola foto, dan Gram yang berasal dari kata 

telegram, yang dapat diartikan sebagai pengiriman pesan atau 

gambar.
20

 

Fitur-fitur penting di Instagram yangg sebatas berfungsi 

sebagai: 

a) Double tap untuk like 

Jika foto dirasa sangat menarik, pengguna dapat men-

double tap foto untuk memberikan like-nya. Double tap 

dikatakan berfungsi jika telah muncul gambar hati putih 

ditengah foto, sedangkan untuk unlike, pengguna hanya tinggal 

melakukan aktivitas yang sama, maka otomatis like akan 

hilang. 

b) Mentions 

Pengguna dapat menyebutkan pengguna lain lewat 

mentions. Sama seperti twitter, pengguna hanya tinggal 

mengetik @(nama pengguna yang ingin di mention) baik 

dalam captions fotto yang akan difoto maupun didalam kolom 

komentar. 

c) Hashtag 

Twitter mungkin menjadi media sosial yang pertama kali 

mempopulerkan fungsi “hash tag”, fungsi yang akan 

mengelompokkan status secara khusus. Instagram juga turut 

memakai fungsi ini untuk menyatukan footo-foto unik 

berdasarkan topik tertentu. Hashtag dalam instagram 

kemuddian berkembang menjadi pengelompokan trend. 

d) Editing  

Sebelum memasukan foto Instagram, pengguna dapat 

mengedit terlebih dahulu foto dari edit foto lainnya. Hampir 
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semua edit foto seperti Photoshop, Pixlr, VSCOcam, memiliki 

fitur yang terhubung langsung ke Instagram setelah pengguna 

selesai mengedit foto mereka dari aplikasi-aplikasi tersebut. 

e) Menghapus komentar atau caption 

 Instagram tidak memilki fitur edit caption, namun bisa 

terjadi kesalahan dalam penulis caption, pengguna dapat 

menghapus foto dan menguploadnya ulang. Caranya, pengguna 

hanya perlu men-tap bagian “Comments” difoto yang 

inginkann lalu geserlah dari kanan kekiri dibagian “caption” di 

foto yang di inginkan lalu geserlah dari kanan ke kiri di bagian 

“Delete” untuk menghapusnya. Untuk menghapus komentar, 

pengguna tinggal lakukan metode yang sama dengan di atas. 

Bedanya, pengguna harus membuat gerakan menggeser di 

bagian “Commentar” yang ingin di hapus.
21

 

5. Youtube 

Youtube lahir berkat ide tiga orang mantan karyawan 

PayPal; Csd Hurley, Stevel Chen, dan Jawed Karim. Ketiganya  

berasal dari daerah berlainan satu sama lain; chad dari 

Pennsylvania, Steve dari IIIinois, dan Jawed dari Minnesota. 

Youtube pertama kali diluncurkan kepublik pada tanggal 23 april 

2005. Dengan status beta (percobaan), dengan hanya berisi sebuah 

video pendek berjudul “Me at the zoo” sebagai video pertama. 

Namun dominan youtube.com didaftarkan pertama kali pada 15 

februari 2005, hanya beberapa saat setelah tiga pendirinya sepakat 

merintis sebuah situs video sharing setelah keluar dari paypal. 

Cara pengguna youtube hanya dengan mendaftar diri ke 

youtube yang tidak dipungut biaya. 

a) Menggunkan akun googel. 

b) Mendaftarkan di youtube dengan akun googel. 
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Setelah mendaftar ke youtube, tentunya sudah memiliki akun 

youtube, dan bisa langsung mengunggah video- video pribadi 

yang ingin dilihat oleh pengguna lain sesama youtube.
22

 

6. Blog  

Blog merupakan singkatan dari web + log sejenis website 

pribadi yang dapat digunkan untuk menulis suatu pesan atau 

informasi secara terus menerus dan mempublikasikannya. Menurut 

Heni, blog dapat berupa berita atau artikel yang nantinya akan 

terus diperbaruhi. Dalam suatu kategori atau hanya terdiri atas 

suatu jenis kategori saja.  

Ciri- ciri dari blog yaitu konten utama berisi artikel (post) 

yang dipublikasikan secara kronologis para pengunjung blog dapat 

secara langsung mengomentari artikel yang ditulis oleh pemilik 

blog, arsip dari artikel-artikel lama bisa perhari, perminggu, 

maupun per tahun, memiliki fasilitas feed yang menungkinkan isi 

dari suatu blog dapat dilihat tampa harus membuka halaman web.
23

 

7. Wikipedia  

Menurut Sexena, gambaran wiki publik dimana konten bisa 

diakses oleh pengguna secara bebas. Kata “ wiki” merujuk pada 

media sosial Wikipedia yang populer sebagai media kolaborasi 

konten bersama. Situs wiki hanya menyediakan perangkat lunak 

yang biasa dimasuki oleh siapa saja untuk mengisi, menyunting, 

bahkan mengomentari sebuah lema yang dijelaskan. Setiap 

pengguna yang memberikan kontribusi didalam  wiki hanya 

menyediakan perangkat lunak yang bisa dimasuk oleh siapa sejak 

untuk mengisi, menyunting, bahkan mengomentari sebuah lema 

yang dijelaskan. Setiap pengguna yang memberikan konstribusi di 
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dalam wiki akan bisa melihat bagaimana kronologi atau historis 

perubahan-perubahan yang terjadi didalam lema tersebut. Dengan 

demikian penggunaan akan mengetahui data terakhir atau terbaru 

apa yang telah dimasukkan oleh pengguna yang lainnya, apakah 

data valid atau tidak, bagaimana referensi lain berbicara tentang 

lema tersebut yang ada ditautan, hingga foto-foto yang ada 

disana.
24

 

8. LinkdIn 

Jenis media sosial Linkdin ini yaitu menghubungkan 

kualifikasi penggunanya dengan berbagai profesi yang cocok. 

Dengan kata lain dapat dijadikan sebagia sarana untuk 

mendapatkan pekerjaan sesuai dengan kualifikasi pengguna 

LinkedIn.
25

 

9. Path 

Path merupakan situs media sosial yang dapat digunakan 

untuk saling bertukar foto atau komentar dengan teman atau 

kerabat dekat saja, tampa adanya orang yang tidak dikenal. Path 

diluncurkan sejak November 2010, oleh Dave Morin yang 

sebelumnya bekerja di Facebook dan Appel, serta pengembang 

perangkat lunak Dustin Mierau dan Shawn Fanning. Path 

mempunyai tagline “The smart journal that helps you share life 

withe the ones you love” yaitu tentang hubungan yang bisa 

dipercaya sepanjang kehidupan seseorang, dalam satu waktu, 

sesorang hanya bisa memiliki 150 true relationships, dimana 

hubungan dengan orang-orang diluar itu bukan relationships yang 

termasuk dekat.
26
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10.  Social “Chat” Apps 

Aplikasi Chat ini bersifat lebih pribadi dan biasanya hanya 

ada di aplikasi ponsel seperti Nokia, iOs, Android, Blackberry, 

Symbian, Windows Phone. Banyak orang yang menggunakan 

layanan media sosial ini untuk menggantikan fitur sms dalam 

berkomunikasi. Aplikasi chat ini lebih praktis dari sms, atau email 

karena aplikasi ini bisa di akses dari jaringan kartu sim dan juga 

koneksi wifi. 

Kita bisa berkomunikasi dengan sahabat, teman, dan 

keluarga dimanapun anda berada. Perbedaan cara berkomunikasi 

pada masing-masing aplikasi chat tidak terlalu banyak, semua 

rata-rata menyediakan fitur percakapan personal dan juga 

percakapan group. Yang berbeda adalah cara penambahan kontak 

teman (dengan pin/ unser ID/ nomor telpon) dan juga perbedaan 

dari segi hiburan  (emoticon/ sticker/file sharing, voice call dan 

video call).
27

 

c. Fungsi Media Sosial 

Berikut sifat yang harus dikembangkan terkait dengan peran, 

manfaat, dan fungsi media sosial
28

: 

1) Sarana belajar, mendengarkan dan menyampaikan berbagai 

aplikasi media sosial dapat dimanfaatkan untuk belajar  melalui 

beragam informasi,  data dan isu yang termuat didalamnya. Pada 

aspek lainnya, media sosial juga menjadi sarana untuk 

menyampaikan informasi. 

2) Serana dokumentasi, administrasi dan integrasi. Bermacam aplikasi 

media sosial pada dasarnya merupakan gudang dan dokumentasi 

beragam konten, dari yang berupa profil, informasi, reportasi 

kejadian, rekaman pariwisata. Misalnya untuk melakukan promosi. 
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3) Srana perencanaan, strategi dan manajemen, akan diarahkan dan 

dibawa ke mana media sosial, merupakan domain dari 

penggunanya. Misalnya untuk melakukan promosi. 

4) Sarana kontrol, evaluasi dan pengukuran. Media sosial berfaedah 

untuk melakukan kontrol organisasi dan juga megevaluasi berbagai 

perencanaan dan berbagai strategi yang telah dilakukan. 

d. Manfaat Media Sosial 

Manfaat media sosial saat ini tidak dapat terpisahkan dengan 

kehidupan sehari hari yaitu:
29

 

1) Tempat untuk bersosialisasi 

2) Sosial media menggantikan fungsi buku diary 

3) Sosial media dapat mempertemukan teman lama 

4) Sosial media mempertemukan teman baru 

5) Sebagai media penghibur 

6) Tempat berkumpul para pengguna dengan minat dan hobi yang 

sejenis 

7) Memberikan berbagai macam informasi ter-update 

8) Sosial media untuk meminta bantuan 

9) Sosial media untuk menambah pengetahuan 

10) Sosial media sebagai sarana promosi 

4. Pasangan Hidup 

a. Pengertian Pasangan Hidup 

Pasanagn hidup berasal dari dua kata pas dan angan, pas dapat 

diartikan sesuatu yang tepat pada tempatnya atau tepat posisinya, 

sesuatu yang dirasa cocok karrna mrasakan nyaman, sesuatu yang 

lebih dari cukup. Sedangkan anggan dapat diartikan segala sesuatu 

yang menjadi bayangan atau sesuatu yang difikirkan mengenai nasib 

masa depan. Angan biasanya akan munculkan sikap ingin mengejar 
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kebiasaa. Dengan adanya angan maka akan ada siasat untuk 

menemukan kebahagiaan yang dicari.
30

  

Menurut kamus bahasa indonesia pasangan hidup adalah yang 

selalu menemani dalam kehidupan dalam berkeluarga, patner, jodoh, 

pasangan.
31

 

b. Proses Pemilihan Pasangan Hidup 

Menurut Developmen Process Theories, pemilihan pasangan 

adalah suatu proses penyaringan orang yang tidak memenuhi syarat 

dan tidak sesuai sampai satu orang dipilih untuk menjadi pasangan 

hidupnya. Dalam melakukan pemilihan pasangan yang potensial dari 

sekumpulan individu berkualitas dengan beberapa kriteria yang 

dipertimbangkan individu sesuai dengan faktor yang ada
32

. 

Menurut teori dan proses ini, penelitian pasanngan adalah suatu 

proses penyaringan orang yang tidak memenuhi syarat dan tidak 

kompatibel sampai satu orang dipilih untuk menjadi pasangannya: 

1) Area yang ditentukan (The Field of Eligibles) 

Tahap pertama yang harus dipertimbangkan dalam proses 

pemilihan pasangan adalah pasangan tersebut sudah memenuhi 

syarat atau kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Ditahap ini, 

masiing-masing individu akan mulai mencari dan menyaring 

pasangan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

2) Kedekatan ( Propinquity) 

Tahap selanjutnya  adalah kedekatan atau Propinquity juga dappat 

berpengaruh proses pemilihan pasangan. Kedekatan ini tidakk 

berarti hanya kedekatan geografis seperti kedekatan perumahan 

tetapi juga kedekatan institutional seperti kedekatan lingkungan 

sekolah, tempat kerja dan lainnya. 
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3) Daya Tarik (Attraction) 

Tahap selanjutnya berkaitan dengan daya tarik setiap individu. 

Secara umum, setiap individu akan tertarik pada individu lainyang 

mereka anggap menarik. Daya tarik artinya ketertarikann dengan 

individu lain, baik ketertarikan secara fisik, maupun ketertarikan 

spesifik dari kepribadian individu. 

4) Homogamy dan Heterogamy 

Individu cendrung akkan memiliki pasangan yang mempunyai 

kesamaan dengan baik dari hal yang pribadi maupun krakteria 

sosial. Kecendrungan untuk memilih pasangan yang memiliki 

kesamaan dengan dirinya disebut dengan  Homogamy dan 

kecendrungan untuk memilih pasangan yang memiliki perbedaan 

dengan dirinya disebut dengan Heterogamy. 

5) Kecocokan (Compability) 

Kecocokan ini mengacu pada kemampuan individu untuk hidup 

bersama secara harmonis. Kecocokan ini akan lebih mengarah 

pada evaluasi dalam pemilihan pasangan., sikap dan nilai, 

kebutuhan, peran dann kebiasaan pribadi. Dalam memilih 

pasangan, seorang individu akan berusaha untuk memilih pasangan 

yyang mempunyai kecocokandengan diri dalam berbagai hal.. 

6) Proses penyaringan (The Filtering Process) 

Terdapat berbagai pariasi proses yang akan dilakukan oleh 

sesorang individu dalam melakukan pemilihan pasangan, individu  

yang tidak sesuai dengan kriteria yang telah mereka tentukan 

sebelumnya akan dieliminasi, sedangkan individu yang sesuai akan 

lanjut ketahap sampai pada keputusan akhir yaitu pernikahan. 

Sebelum sampai pada keputusan untuk menikah, beberapa individu 

melanjutkan ketahap yang lebih serius seperti pertunangan. Namun 

ada juga beberapa individu yang akan langsung berlanjut ketahap 

akhir yaitu menikah tampah melalui tahap pertunangan. 
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Buss (2008) menjabarkan preferensi pemilihan pasangan 

sebagai mekanisme psikologis yang berefolusi dalam kaitannya 

terhadap seleksi seksual yang dilakukan oleh individu dari zaman 

dahulu sampai saat ini.individu yang merupakan nenek moyang 

terdahulu memiliki calon pasangan hidup dengan memilih karakteristik 

tertentu yang dianggap pontensial demi mempertahankan keturunan 

dan reproduksi. Artinya stiap individu mempunyai kariteria dalam 

memilih pasangan hidupnya. Yang nantinya diantara kriteria- kriteria 

yang ada terdapat kriteria tertentu yang menjadi prioritas dalam 

pemilihan pasangan yang dianggap penting dan diharapkan ada pada 

calon pasangan hidupnya. Kriteria tertentu tersebutlah yang kemudian 

dikatakan oleh Buss sebagai preferensi pemilihan pasanagan
33

.  

c.  Krakteria Pemilihan Pasangan Hidup 

1) Agama 

Agama seharusnya dijadikan kreteria utama ketika sesorang 

menentukan pasangan hidup. Jika tidak bisa mendapatkan tiga 

kriteria lainnya sudah ditetapkan nabi SAW diatas, minimal harus 

mendapatkan krakteria ini. Orang yang baik agamanya pastinya 

memiliki tingkat ketakwaan yang tinggi. Sehingga akan membawa 

keluarga yang taat kepada peraturan allah dan rasulNya. 

2) Bagus dipandang karena kecantikan atau ketampananya 

Tidak bisa dipungkiri jika faktor fisik juga menjadi salah 

satu kriteria memiliki pasangan. Hal ini juga diperoleh oleh 

Rasulullah SAW karna menjadi salah satu faktor penunjang 

kehidupan keluarga. Hal tersebut sejalan dengan tujuan dari 

pernikahan, yaitu untuk menciptakan ketentraman dalam hati. 

3) Silsilah Keturunnya 

Seorang dan wanita juga dianjurkan untuk meminang atau 

menerima pinangan dengan terlebih dahulu mengetahui tentang 
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nasabnya (silsilah keturunanya). Pasalnya keluarga berperan besar 

dalam mempengaruhi ilmu, akhlak keimanan sesorang. Jika 

keluarganya baik, maka bisa dipastikan anak-anaknya juga 

seseorang yang baik. 

4) Hartanya 

Rasulullah juga menganjurkan agar memilih pasangan hidup 

yang setara dalam agama dan satatus sosialnya. Tidak dipungkiri 

banyak pernikahan yang tidak langgeng karna perbedaan ini, salah 

satu hikmah dari anjuran ini adalah kesetaraan dalam agama dan 

kedudukan sosial dapat menjadi faktor kelanggengan rumah 

tangga.
34

   

d. Peminangan menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 

1974 dan KHI 

Undang-undang perkawinan No. 1 tahun 1947 sama sekali 

tidak mmembicarakan pernikahan karena peminangan itu tidakk 

mempunyai hubungan yang mengikat dengan perkawinan. 

Komplikasi Hukum Islam (KHI) mengatur peminangan dalam 

pasal 1, 11, 12 dan 13. Keselurhan pasal tersebut berasal ddari fiqih 

mazhab, terutama mazhab Syafi‟iy:
35

 

Pasal 1 (a) mengenai pengertian peminagan:  

“Peminangan ialahh kegiatan upaya kearah terjadinya hubungan 

perjodohan antara seseorang pria dengan seseorang wanita”. 

Pasal  11 mengatur pihak yang melakukan peminangan: 

“Peminangan dapat dilakukan langsung oleh orang yang berkehendak 

mencari pasangan jodoh, tetapi dapat pulah dilakukan oleh perantara 

yang dapat dipercayai”. 
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Pasal 12 mengatur tentang perempuan yang boleh dan tidak boleh 

dipinang: 

1) Peminagan dapat dilakukan terhadap seorang wanita yang masih 

perawan attau terhadap janda yang telah habis masa iddahnya. 

2) Wanita yang ditalak suami yang masih berada dalam masa iddah 

raj‟iyah haram dan dilarangg untuk dipinang. 

3) Dilang juga meminang seorang wanita yang sedang dipinang pria 

lain, sebelum pinangan pria tersebut belum putus attau belum ada 

penolakan dari pihak wanita. 

4) Putusnya pinangan pihak pria, karna adanya pernyaan tentang 

putusnya hubungan pinangan atau secara diam-diam pria yang 

meminang telah menjatuhi dan meningggalkan wanita yang 

dipinang. 

Pasal 13 tentang akibat hukum peminangan:
36

 

1) Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak bebas 

memutuskan hubungan peminang. 

2) Kebebasan memutuskan hubungan peminang dilakukan dengan 

tata cara yang baik sesuai dengan tuntunan agama dan kebiasaan 

setempat sehingga tetap terbina kerukunan dan saling menghargai. 

e. Suami 

1) Defenisi Suami 

Suami adalah pria yang menjadi pasangan hidup resmi 

seorang wanita (istri). Dalam pandangan islam suami ialah yang 

memiliki sifat-sifat kemanusiaan yang utama, sifat kejantanan yang 

sempurna, ia memandang kehidupan dengan benar, melangkah 

pada jalan yang lurus, ia bukanlah orang yang memiliki kekayaan, 

atau orang yang memiliki fisik yang baik dan kedudukan tinggi, 
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dengan tanpa memberi pertolongan dengan memberikan anugerah 

dan unsur yang baik.
37

 

2) Fungsi Suami  

Dalam kehidupan suami istri ada beberapa hal yang harus 

ditunaikan oleh keduanya, diantaranya mengatur tanggung jawab 

suami- istri dalam rumah tangga. Mengatur tanggung jawab antara 

keduanya menjadi hal penting yang lazim dilakukan agar 

kehidupan rumah tangga menjadi terarah, tugas- tugas terarah 

teratur dan tercapai tujuan mulianya merupakan diantara tanggung 

jawab suami ialah:  

a) Kepemimpinan dalam keluarga 

b) Menafkahi keluarga  

f. Istri 

1) Defenisi Istri  

Istri adalah pasangan laki- laki dan perempuan yang telah 

menikah; laki bini.
38

 istri memiliki sifat-sifat tinggi yang 

menghiasinya. Sifat-sifat ini yang disebut dalam pendahuluan 

adalah islam dengan arti taat dan patuh kepada allah dan rasulnya. 

memelihara perintah-perintah agamanya mudah mematuhi 

suaminya dan mengikuti perintahnya-perintah agamanya. Mudah 

memahami suaminya dan mengikuti perintahnya dalam semua hal 

kecuali suami memerintahkannya untuk berbuat maksiat kepada 

allah dan rasulnya.  Maka tiada ketaatan diperbolehkan karna 

sesuanggunya tindakan ketaatan kepada mahluk dalam 

mendurhakai sang khaliq.
39
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2) Fungsi Istri 

Ketaatan terhadap suami adalah ketaatann yang disertai 

keridhaan, cinta dan dalam batasan perkara yang makruf
40

.  

a) Membersarkan dan mendidik anak 

b) Menata tugas rumah tangga. 

B. Kajian Terdahulu 

1. Wirdatul Lutfiah, (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau) 

Pemanfaatan Media Sosial Dalam Orientasi Cafe Oleh Pengelola Cafe 

Di Pekanbaru. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa 

besar pemanfaatan media sosial dalam oriantasi cafe oleh pengelola cafe di 

pekanbaru. Penelitian ini berpedoman dengan pemanfaatan media sosial. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan variabel pada penelitian 

ini adalah variabel tunggal. Taknik pengumpulan data yaitu, angket, 

dokumentasi dan observasi. Hasil pada penelitian ini adalah berapa besar 

pemanfaatan media sosial dalam oriantasi cafe oleh pengelola cafe di 

pekanbaru.pengelola cafe banyak yang menggunakan media sosial yaitu 

5,86, yang menggunakan media sosial facebook 46 orang 85,2%, 

responden yang memiliki akun Google + berjumlah 13 orang 44,4%, 

responden yang memiliki twitter berjumlah 24 orang 44,4%, responden 

yang memiliki akun Instagram berjumlah 54 orang 100%, responden yang 

memilki akun youtube berjumlah 7 orang 13%, responden yang memilki 

akun blog berjumlah 2 orang 3,7%, responden yang memiliki akun 

LinkdIn berjumlah 4 orang 7,4%, responden yang memiliki akun path 

berjumlah 8 orang 14,8%, dan responden yang tidak memiliki akun 

Wikipedia 0%. Namun dalam pemanfaatan menjadikan wikipedia sebagai 

sumber informasi yang kurang dimanfaatkan.
41

 

                                                             
40

 http://www.ikadi.or.id/artikel/tafakkur/1218-tanggung   jawab sumai istri dalam-

kehidupan rumah tangga, Diakses pada tanggal  06 februari 2018, Pukul 08: 57 
41

 Wirdatul Lutfiah, “pemanfaatan media sosial dalam oriantasi cafe oleh pengelola cafe 

di pekanbaru”, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim 

Riau , 2016  

http://www.ikadi.or.id/artikel/tafakkur/1218-tanggung


28 
 

 
 

2. Ayu Permata, (Universitas Airlangga Surabaya) Pemanfaatan Media 

Sosial untuk Jual Beli Online dikalangan Mahasiswa  FSIP 

Universitas Airlangga Surabaya melalui Instagram. Rumusan massalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana pemanfaatan media sosial 

(Instagram) sebagai sarana berbelanja online dikalangan mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangga Surabaya.   

Penelitian ini berpedoman dengan pemanfaatan media sosial. Metode 

penelitian ini deskriptif dengan pendekatan Kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yaitu, angket, dokumentasi, dan obsrvasi. Hasil pada 

penelitian ini adalah berapa banyak mahasiswa yang belanja online 

melalui akun instagram.dari semua program studi S1 tahun angkatan 2012-

2015 sejumlah 2842. Sampel yang digunakan sebanyak 100 orang. Untuk 

mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 68 orang dan 

presentase 68% dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 32 orangdengan 

presentase 32%. Berdasarkan hasil teman dapat diketahui bahwa 

kebanyakan responden yang berjenis kelamin perempuancendrung lebih 

seringdan menyukai belanja onlinemelalui instagram dibandingkan dengan 

responden yang berjenis kelamin laki-laki.
42

 

3.  Achmad Ramdani Fitriyadi, (Universitas Sultan Ageng Tirtayas Serang) 

Pemanfaatan Media Sosial Facebook dan Twitter untuk 

Memperkenalkan Komunitas Bismania. Rumusan masalah Bagaimana 

Pemanfaatan media sosial Facebook dan Twitter untuk memperkenalkan 

komunitas Bismania Banten. Metode penelitian ini kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis dan 

lisan, didasari oleh atu prilaku yang diamati. Pendekatan diarahkan pada 

latar dan individu secara holistic (utuh). Dan tidak dilakukan proses isolasi 

pada objek penelitian kedalam variabel dan hipotesis. Untuk tahap analisis 

dilakukan peneliti adalah membuat daftar petanyaan untuk wawancara, 

pengumpulan data, dan analisis data. Hasil dari penellitian ini Dan  
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memanfaatkan media sosial facebook sebagai publikasi hasil dari 

kegiatan.
43

 

4. Yaparianus, (Universitas Lancang Kuning, Pekanbaru) Pemanfaatan 

Media Sosial Facebook Bagi Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Lancang Kuning Pekanbaru. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan 

facebook bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan difakultas ilmu 

budaya di UNILAK. Penelitian ini berpedoman dengan pemanfaatan 

facebook. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penggunaan variabel pada penelitian ini adalah 

variabel tunggal. Teknik pengumpulan data yaitu, wawancara, angket, 

observasi dan studi kepustakaan. Hasil pada penelitian ini adalah 

pemanfaatan media sosial facebook sebagai media komunikasi bagi 

mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan dinilai cukup tinggi yaitu dengan 

bermacam-macam porsi. Mahasiswa memanfaatkan facebook hampir 

seluruhnya yaitu73%. Pemanfaatan media sosial facebook sebagai media 

kerjasamabagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan masih kurang yaitu 

sekitar 87,69% belum memanfaatkan facebook sebagai media kerjasama, 

dan pemanfaatan media media sosial facebook sebagai media untuk 

berbagi gagasan, sumber informasi dapat diketahui bahwa sebesar 61,53% 

mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan sudah memanfaatkan dalam 

berbagai gagasan, namun dalam pemanfaatan menjadi facebook sebagai 

sumber informasi kurang dimanfaatkan.
44

   

5. Prima Ayu Rizqi Mahanani, (STAIN Kedari) Media Sosial dan Gaya 

Komunikasi. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

pemanfaatan media sosial berbasis web 2,0 yang terdiri dari motivasi dan 

interaksi berdampak terhadap gaya komunikasi sehari-hari mahasiswa 
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STAIN Kedari?. Kaitan antara manusia manusia dengan teknologi 

komunikasi massa yaitu technological determinism theory. Penelitian ini 

mengguakan pendekatan kuantitatif (positivism social scene) yang 

dikategorikan kedalam tipe eksplanatory research (penelitian penjelasan).  

Penelitian penjelasan menyoroti hubungan antar variabel penelitian dan 

menguji hipotesis yang dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data premier 

yang diperoleh dengan penyebaran kuensioner. Dan menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari hasil observasi kelokasi penelitian. Hasil 

pada penelitian ini adalah hasil analisis regresi yang telah dilakukan, 

diantara kedua variabel independen yang memiliki dampak paling 

dominan terhadap gaya komunikasi sehari-hari mahasiswa STAIN Kedari 

adalah variabel interaksi mahasiswa dengan media sosial adalah suatu 

konsep yang menjelaskan mengenai hubungan antara manusia dengan 

media sosial yang dimanfaatkan tidak hanya dalam lingkungan yang 

sempit namun juga dalam jangkauan yang lebih luas.
45

 

6. Dewi Rahmawati, (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) 

Pemilihan dan Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Komunikasi 

Pemasaran Online. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana pemilihan dan pemanfaatan Instagram sebagai media 

komunikasi pemasaran online yang dilakukan oleh Freezy Brownie. 

Penelitian ini berfokus pada pemiliha dan pemanfaatan instagram sebagai 

media komunikasi pemasaran online. Jenis dari penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang akan 

memaparkan situasi dan paristiwa, sehingga peneliti tidak perlu mencari 

atau menjelaskan hubungan, sera tidak mengguji hipotesis. Alasan peneliti 

meggunakan metode penelitian ini, karna peneliti ingin menjelaskan 

tentang bagaimana instagram dimanfaatkan menjadi salah satu media 

komunikasi pemasaran. Penggunaan secara mendalam tanpa reduksi 
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ataupun isolasi terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga diperoleh 

data-data yang lengkap dan penelitian mampu menjelaskan secara 

komprehensif. Hasil dari penelitian ini dilihat dari Manfaat fitur yang ada 

didalam instagram, mengenali sifat konsumen untuk penelitian untuk 

pemilihan media pemasaran yang tepat, dari hasil penelitian menemukan 

keterkaitan antara faktor-faktor dengan bagaimana cara pemilik usaha 

memanfaatkan fitur-fitur instagram yang ada.
46

 

7.  Puji Hastuti Purbaningsih, (Uswagati Cirebon) Pemanfaatan 

Jejarinngan Sosial Facebook Sebagai Media Promosi Produk Fashion 

Dikalangan Mahasiswa.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pemanfaatan jejaringan sosial facebook sebagai media promosi 

produk fashion dikalangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif dengan observasi yaitu pengamatan 

langsungg yang dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian. Hasil dari 

penellitian ini bahwa Promosi yang dilakukan lewat facebook belakangan 

ini yang paling banyak digemari khususnya pada kalangan mahasiswa 

adalah promosi fashions.faktor pembelian melalui akun facebook terdapar 

dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Facebook dikalangan 

mahasiswa merupakan penomena sosial yang membuat pergesaran budaya 

berbelanja, dari kegiattan berbelanja langsung dan face to face menjadi 

kegiatan berbelanja melalui media jejaringan sosial seperti facebook.
47

 

8. Agustin Dyah Utami, (Universitas Surakarta) Pemanfaatan Jejaringan 

Sosial Facebook Sebagai Media Bisnis Onlin Dibatik Solok 85.  

Rumusan masalah pada peneltian ini Bagaimana peran facebook sebagai 

media bisnis online pada batik solok 85. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian dengan bentuk studi kasus terpancang.menggunakan metode 

penelitian kualitatif yangg bersifat Diskriptif. Dimana data yang 

                                                             
46

 Dewi Rahmawati, “Pemilihan dann Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Komunikasi 

Pemasaran Online”, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016 
47

 Panji Hustuti Purbaningsih, “Pemanfaatan Jejaringan Sosial Facebook Sebagai Media 

Promosi Produk Fashion di kalangan Mahasiswa”, Jurnal Komunikasi FSIP Unswagati Crrebon. 



32 
 

 
 

dikumpulkan terutama berupa kata-kata dan kalimat atau gambar yang 

memiliki arti lebih dari sekedar angka atau frekuensi. Hasil dari penellitian 

ini bahwa facebook sebagai media promosi penjualan relatif meningkat 

dari pada sebelumnya yang hanya menggunakan metode penjualan 

konvensional.
48

 

9. Ita Suryani, (Dosen Akademi Komunikasi Bina Sarana Informasi Jakarta) 

Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Pemasaran Produk dan 

Potensi Indonesia dalam Upaya Mendukung ASEAN community 

2015. Metode penelitian ini yaitu metode studi kasus yaitu metode riset 

yang menggunakan sumber data yang bisa digunakan  peneliti 

menguraikan dan  menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek 

individu, kelompok suatu program, organisasi atau paristiwa  secara 

sistematis.. penelitian ini dapat menggunakan wawancara mendalam, 

observasi partisipan, dokumentasi-dokumentasi, kuesioner (hasil survei), 

rekaman bukti-bukti fisik lainnya. Hasil dari penelitian karna dengan 

menggunakan sarana sosial media seperti facebook, twitter dan sebagainya 

dapat digunakan untuk berinteraksi serta menjalin komunikasi dengan 

publik yang lebih luas. 
49

 

10. Arini Eka Purwanti, (Universitas Indonesia) Pemanfaatan Facebook 

Sebagai Sarana Promosi Perpustakaan Forum Indonesia Membaca. 

Rumusan masalah bagaimana pemanfaatan facebook dalamm kaitan 

dengan promosi perpustakaan forum indonesia membaca. Penellitian ini 

menggunakan metode penelittian kualitatif dalam bentuk studi kasus. 

Hasil dari penelitian ini adalah perpustakaan forum indonesia membaca 

atau yangg lebih dikenal dengan Libraly@batavia memanfaatkan facebook 

sebagai cara untuk mempromosikan perpustakaanya . perpustakaan forum 

indonesia membaca dalam memanfaatkan facebook belum maksimal. Hall 
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ini terlihat dari masih adanya beberapa fitur facebook yang belum 

dimanfaatkan, seperti forum diskusi, event, foto ddan video.
50

 

C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 

1. Defenisi Konsepsional 

Defenisi konseptual atau teoritis dapat diartikan sebagai defenisi 

yang menggambarkan konsep dengan penggunaan konsep-konsep lain 

atau mendefenisikan suatu konstruk dengan menggunakan konstruk-  

konstruk lain. 

a. Media Sosial 

Media sosial menurut Rulli Nasrullah yaitu medium di internet 

yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya mampu 

berinteraksi, berkerja  sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna 

lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual. 

Media Sosial adalah salah satu komunikasi massa, dimana 

media sosial ini termasuk kedalam media massa modern. Sebagai 

media sosial memberi informasi, konstribusi dan feedback secara 

terbuka memberi komentar, serta memberi informasi dalam waktu 

yang cepat dan tak terbatas. Menurut Effendy (1993) fungsi dari 

komunikasi massa secara umum yaitu:
51

 

1) Fungsi Informasi 

Fungsi memberikan informasi ini diartikan bahwa media massa 

berfungsi sebagai penyebaran informasi bagi pembaca, pendengar 

atau pemirsa. 

2) Fungsi Pendidikan 

Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya 

(mass education). Karna media massa banyak menyajikan hal-hal 

yang sifatnya mendidik.  
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3) Fungsi mempengaruhi 

Fungsi mempengaruhi dari media massa secara implisit  terdapat 

pada tajuk/editorial, features, iklan, artikel, dan sebainya. Khalayak 

dapat terpengaruh oleh iklan-iklan yang ditangkan televisi atupun 

surat kabar.   

2. Operasional Variabel 

Defenisi operasional merupakan defenisi yang menyatakan 

seperangkat petunjuk atau kriteria atau operasi yang lengkap tentang apa 

yang harus diamati dan bagai mana mengamati dengan memiliki rujukan -

rujukan empiris.
52

 Didalam topik ini operasional konsep akan berisi 

dimensi-diimensi yang berkaitan dengan teori dan konsep yang digunakan 

dalam penelitian, dan bagaimana konsep tersebut berhubungan dengan 

indikator yang dapat menjawab hubungan-hubungan yang akan diteliti 

didalam penelitian ini. 

Untuk mengukur pemanfaatan  media sosial dalam penelitian ini 

berdasarkan Teori Penggunaan dan Kepuasan (Uses and Gratifications 

Theory)  menekankan pada khalayak yang aktif dalam menggunakan 

media massa. Yang menjadi poin utama teori pengguna dan keputusan 

adalah orintasi psikologi dalam memenuhi kebutuhan, motivasi, dan 

kepuasan pengguna media massa.
53

 

Inti dari teori penggunaan dan keputusan terletak pada asumsi 

anggota khalayak secara aktif mencari media massa untuk memenuhi 

kebutuhan masing-masing individu. 

Media sosial merupakan salah satu yang dapat berfungsi 

menjelaskan media massa. Oleh karena itu variabel dalam penelitian ini 

adalah mengkaji tentang pemanfaatan media sosial dalam mencari 

pasangan hidup dikalangan masyarakat bangkinang kota. 
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Pemanfaatan itu terdiri mengetahui identitas calon pasangan 

dengan fungsi Komunikasi Massa: 

a. Informasi  

informasi dalam menyebarkan identitas pribadi kepada calon pasangan 

melalui media sosial meliputi: 

1) Nama dan umur calon pasangan 

2) Tempat dan tanggal lahir calon pasangan 

3) Alamat dan  keluarga calon pasangan  

4) Pendidikan calon pasangan 

5) Status  pekerjaan calon  pasangan  

b. Pendidikan 

Pendidikan yang berkaitan dengan cara-cara menilai calon pasangan, 

meliputi:  

1) Cara mendapatkan pasangan   

2) Cara memilih pasangan 

3) Cara membangun hubungan baik dengan  pasangan 

4) Cara membangun keluarga  

c. Mempengaruhi 

media massa mampu memberikan pengaruh secara implisit  terdapat 

pada tajuk/editorial, features, iklan, artikel. Kepada calon pasangan, 

meliputi: 

1) Menetapkan untuk lanjut menggunakan media sosial dalam 

mendapatkan  calon pasangan 

2) menetapkan pilihan dalam mencari pasangan 
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Tabel 2.1 

Operasional Variabel 

 

 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pemanfaatan 

media sosial 

Fungsi 

komunikasi 

massa 

Informasi 

Pendidikan 

Mempengaruhi 

Informasi 

1. Nama dan umur calon pasangan 

2. tempat dan tanggal lahir calon 

pasangan 

3. alamat dan keluarga calon 

pasangan 

4. Pendidikan calon pasangan 

5. status pekerjaan calon pasangan  

 

Pendidikan 

1. Cara mendapatkan pasangan  

2. Cara memilih pasangan  

3. Cara membangun hubungan baik 

dengan  pasangan 

4. Cara membangun keluarga 

 

Mempengaruhi 

1. menetapkan untuk lanjut  

menggunakan media sosial dalam 

mendapatkan pasangan 

2.menetapkan pilihan dalam mencari 

pasangan 

Likert 

 

 


